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Sistem ini dikembangkan melahui kolabo-
rasi lintas perangkat daerah di bawah koor-
dinasi Dinas Komunikasi Informatika dan
Persandian (Diskominfosan) selaku walidata
Kota Yogya, serta dimoderatori oleh Dinas
Ki duduk dan Pe Sipil

(Dindukcapil).

Walikota Yogya Hasto Wardoyo, mene-
gaskan pentingnya pengelolaan dan peman-
faatan data secara tepat dan berkelanjutan
agar dapat menjadi dasar pengambilan kepu-
tusan yang akurat di tingkat pemerintah
maupun masyarakat. "Kalau saya sebagai
dokter, data itu sama seperti diagnosis sedang-

KOLABORASI DISKOMINFOSAN DAN DINDUKCAPIL

Sistem Data Terintegrasi, Intervensi Kebijakan Semakin Taktis

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya kini memiliki sistem data terinte-
grasi yang menggabungkan data sektoral dengan data kepen-
dudukan untuk memperkuat pengambilan keputusan berbasis
bukti dan wilayah. Sistem yang dinamai GeoTaktis tersebut meru-
pakan inovasi dalam mengembangkan tata kelola data pemba-
ngunan yang lebih akurat, dinamis, dan berdaya guna.

mau

tahu di is pasiennya. B
mengobati,” yamnya, Selasa (7/10).
Melalui data geospasial yang kini dikem-
bangkan, Hasto menilai Pemkot Yogya telah
selangkah lebih maju. Ia menyebut, role data
yang sudah dimiliki saat ini tergolong bagus
dan perlu terus dilatih agar semakin ter-

nya.
Dirinya mer hl data

salah satu inovasi dalam platform BLJAK

tersebut dalam program penanganan stunt-

( Intell untuk Kebijakan Kota
Yogya) yang dikembangkan untuk men-

‘ambilan keputusan strategis.
Septi menambahkan, pengembangan
Geotaktis merupakan hasil kolaborasi lintas

ing. Data anak stunting dapat di-overlay de-  dukung pengambilan kebijakan berbasis da-  sektor dari berbagai Perangkat Daerah di_
ngan data kondisi rumah, jamban, atau ting-  ta spasial dan kependudukan. Aplikasi ini  lingkungan Pemerintah Kota Yogyakarta.
j kel hingga dapat ~ dapat diakses melalui laman iakiog-  Kolab bt il Rasai

kat k

diketahui secara spesifik intervensi yang
dibutuhkan. "Misalnya dari 90 anak stunt-
ing, ternyata ada lima keluarga yang belum
punya jamban sehat. Maka kita ke

Jjakota.go.id. "Melalui sistem ini, data sektoral
dioverlay dengan data kependudukan yang
terdiri dari data penduduk dan data keluar-

lima keluargaitu dulu. Jadi jelas, terarah,
dan cepat,” imbuhnya.

Hasto juga menekankan pentingnya men-
Jjaga validitas data agar selalu hidup dan ti-
dak sekadar menjadi arsip yang tidak di-

e ghasilkan gambaran yang
lebih komprehensif untuk perencanaan dan
pengambilan keputusan,” terangnya.

Data dari bérbagai sektor diolah menjadi
wawasan taktis yang dapat dimanfaatkan
untuk identifikasi, analisis, serta pengambi-

ampil dalam dan
meng-overlay data dari berbagai sumber.
"Datanya sudah bagus{ hanya saja mereka
perlu dilatih agar bisa jelask de-

dalam
menafsirkan data bisa berakibat fatal, se-
hingga perlu kehati-hatian dalam membaca
dan lah data. Oleh karena itu dirinya

ngan sederhana. Saya mirita m;nu bisa divi-
sualisasikan dalam bentuk gambir, misal-
nya potret satelit yang menunjukkan gam-

juga mendorong para pengelola data di setiap
perangkat daerah untuk terus berlatih
meng-overlay antar variabel agar analisis

lan kebijakan secara lebih efisien dan tepat
sasaran. Kemudian menampilkan data pen-
duduk berisiko dalam bentuk peta spasial
hingga ke tingkat kemantren, kelurah

DP3AP2KB, Dinas Kesehatan, Dinas Sosial ~
Tenaga Kerja dan Transmigrast, DLH, serta
BKAD.

Sementara itu, Kepala Diskominfosan
Kota Yogya Trihastono, menegaskan peman-
faatan data tersebut dilakukan dengan
memperhatikan prinsip perlindungan data
pribadi. Karena bersinggungan dengan regu-
lasi informasi publik, setiap. sektor yang men-
gakses atau menggunakan data wajib memi-
liki perjanjian kerja sama dan non-disclosure
agreement (NDA) untuk menjamin akunt-
abilitas pemanf wya. "Dengan demi-

RT/RW, bahkan titik koordinat individu,
lengkap dengan data agregat untuk analisis
makro, Selain data agregat, sistem Geotaktis

kian, jelas siapa yang memanfaatkan data
dan siapa yang bertanggung jawab atas
penggunaannya. Tiga aspek penting dalam

kan program itu sama dengan terapi. Kalau  bar rumah-rumah. Setiap rumah bisa diklik, bisa dilakukan cepat dan efisien. juga menyediakan data By Name By digitalisasi data ini adalah integrasi data,
data saja tidak punya apalagi data realtimeti-  lalu muncul datanya nama kepala keluarga, Kepala Dindukeapil Kota Yogya Septi Sri ~ Address atau BNBA, yang hanya dapat diak-  perlindungan data pribadi, dan akuntabilitas
dak ada, itu sama seperti dokter yang tidak ~ alamat, dan keterangan lainnya,” ungkap-  Rejeki, menjelaskan GeoTaktis pakan  ses oleh pimpinan untuk kebutuhan peng- fz data,” tandasnya.  (Dhi-f
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